BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan memperhatikan masalah serta hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama dan ketiga tidak terbukti. Hanya hipotesis kedua
yang terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proksi yang berbedadari variabel
likuiditas belum tentu menghasilkan pengaruh yang sama. Likuiditas dengan proksi
Current Ratio (X1) dan modal kerja bersih (X3) berpengaruh positif secara parsial
terhadap pertumbuhan laba (), namun tidak signifikan. Sedangkan Liquidity by Proxy
Cash ratio Over (X2) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba ().

Pengaruh likuiditas dengan menggunakan Proxy Current Ratio (X1)terhadap

pertumbuhan laba diamati dalam studi empiris sebagai berikut:

(@) Nilai korelasi (R) antara model dampak likuiditas dengan menggunakanproksi
rasio lancar (X1) dan pertumbuhan laba (YY) adalah sebesar 0,023. Dilihat dari rentang
koefisien dan tingkat korelasi/hubungannya, nilai R sebesar 0,023 berada pada rentang
0,00-0,199 yang berarti berada pada tingkat hubungan yang sangat rendah. (b) Nilai R-
squared (R2) atau koefisien determinasi pengaruh model likuiditas dengan menggunakan
proksi pertumbuhan pendapatan () terhadap Current Ratio (X1) adalah sebesar 0,001
(0,1%). Artinya pengaruh likuiditas dengan menggunakan proksi Current Ratio adalah
sebesar 0,001 atau 0,1%. Artinya, likuiditas sebagai proksi rasio lancar memberikan
kontribusi sebesar 0,001 (0,1%) terhadap pertumbuhan pendapatan. Artinya efek
likuiditas atau efek pertumbuhan pendapatan dari proksi Current Ratio (X1) adalah
sebesar0,1%. Artinya variabel likuiditas dapat menjelaskan peningkatan laba sebesar
0,1% dengan menggunakan proksi Current Ratio. Artinya sisa pengaruh atau

(b) penjelasan (100% - 0,1% = 99,9%) dimiliki oleh variabel selain variabel likuid
dengan currency ratio. Jika nilai R2 sebesar 0,1%, berarti model efek likuiditas yang
diproksikan dengan rasio aliran pertumbuhan pendapatan lemah (Ghozali &Latan, 2020:
260). (c) Nilai koefisien regresi pengaruh likuiditas dengan menggunakan Current Ratio
terhadap pertumbuhan laba dengan menggunakan koefisien non standar sebesar 0,000.
Artinya koefisien regresi variabel likuiditas dimana Current Ratio sebagai proksi

pertumbuhan pendapatan adalah sebesar 0,000. Artinya setiap kali variabel Pertumbuhan
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Laba pada proksi Current Ratio meningkat sebesar 1 satuan, maka Pertumbuhan Laba
meningkat sebesar 0,023.

(d) Nilai thitung(0,294)0,05 Artinya likuiditas dengan rasio aliran perantara (X1)
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba (). Dengan kata

lain, hipotesis pertama penelitian ini tidak terbukti secara empiris.

Pengaruh likuiditas terhadap pertumbuhan pendapatan proksi cash ratio diatas

(X2) diamati melalui penelitian empiris sebagai berikut:

(@) Nilai korelasi (R) antara model efek likuiditas dengan menggunakan rasio
likuiditas dengan proksi (X2) dan pertumbuhan laba (Y) adalah sebesar 0,182.
Dilihat dari rentang koefisien dan tingkat korelasi/hubungannya, nilai R sebesar
0,182 berada pada rentang 0,00-0,199 yang berarti berada pada tingkat

hubungan yang sangat rendah.

(b) Nilai R-squared (R2) atau R-squared pengaruh model likuid dengan
menggunakan proksi cash over (X2) terhadap pertumbuhan laba (Y) adalah
sebesar 0,033 (3,33%). Artinya pengaruh likuiditas terhadap pertumbuhan laba
dengan menggunakan cash over proxy ratio sebesar 0,033 atau 3,3%. Artinya
Liquidity by Proxy Cash Ratio Di Atas 0,033 (3,3%) memberikan
kontribusi/kontribusi terhadap pertumbuhan pendapatan. Artinya efek
likuiditas atau efek pertumbuhan laba dari proksi cash ratio di atas (X2) sebesar
3,3%. Artinya variabel likuid yang  mewakili Cash ratio Over dapat
menjelaskan peningkatan laba sebesar 3,3%. Artinya sisa pengaruh atau
penjelasan (100% - 3,3% = 96,70%) dimiliki oleh variabel selain variabel
likuiditas dengan currency ratio. Jika nilai R2 sebesar 0,1%, berarti model
efek likuiditas yang diproksikan dengan rasio aliran pertumbuhan pendapatan lemah
(Ghozali & Latan, 2020: 260). (c) Nilai koefisien regresi pengaruh likuiditasproksi
Cash ratio Over (X2) terhadap pertumbuhan laba dengan menggunakan koefisien non
standard adalah -0,029. Artinya koefisien regresi variabel likuiditas dengan nilai
proksi rasio likuiditas dan pertumbuhan laba sebesar -0,029. Artinya, setiap kali
variabel likuiditasmeningkat di atas rasio likuiditas dengan nilai proksi 1 satuan, maka
peningkatan keuntungan menurun sebesar 0,029. (d) nilai thitung (- 0,2,324) > ttabel
(1,97509), maka HO diterima dan H1 ditolak. Juga, nilai p adalah 0,021, yang berarti
<; 0,05 Artinya likuiditas melebihi likuiditas (X2) jika berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y). Dengan kata lain, hipotesis kedua
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5.2 Saran

penelitian ini terbukti secara empiris.

Pengaruh kas dengan modal kerja (X3) terhadap pertumbuhan laba (Y)adalah
sebagai berikut:

(a) Nilai korelasi (R) antara model efisiensi likuiditas dengan menggunakan
modal kerja (X3) dan pertumbuhan laba (Y) adalahsebesar 0,051. Nilai R
sebesar 0,051 yang diukur dengan rentang koefisien dan tingkat
korelasi/hubungan berada pada rentang 0,00-0,199 yaitu pada tingkat hubungan
yang sangat rendah. (b) Nilai R square (R2)atau koefisien determinasi pengaruh
model likuiditas dengan menggunakan modal kerja bersih (X3) terhadap
pertumbuhan laba (Y) adalah sebesar 0,003 (0,30%). Artinya pengaruh
likuiditas dengan menggunakan proksi modal kerja bersih (X3) adalah sebesar
0,003 atau0,30%. Artinya pengaruh likuiditas dengan menggunakan proksi
modal kerja bersih (X3) terhadap pertumbuhan pendapatan adalah sebesar
0,30%. Artinya variabel likuid menggunakan modal kerja bersih (X3) dapat
menjelaskan peningkatan laba sebesar 0,30%. Artinya sisa pengaruh atau
penjelasan (100% - 0,30% = 99,70%) dimiliki oleh variabel selain variabel
likuiditas, bersama dengan modal kerja bersih (X3). Jika nilai R2 sebesar
0,30%, berarti model efektif likuiditas dengan modal kerja bersih (X3)
terhadap proksi pertumbuhan lemah(Ghozali & Latan, 2020: 260).

(c) Koefisien regresi pengaruh likuiditas terhadap modal kerja bersih (X3) terhadap
pertumbuhan laba dengan menggunakan koefisien tidak baku adalahsebesar 2,598.
Artinya koefisien regresi variabel likuid dengan modal kerja bersih (X3) sebagai
proksi pertumbuhan laba sebesar 2,598. Artinya setiap kali variabel Pertumbuhan
Laba meningkat dengan proksi modal kerja bersih(X3) sebesar 1 satuan, maka
pertumbuhan laba meningkat sebesar 2,598. (d)Nilai thitung(0,629) 0,05 Artinya
likuiditas dengan modal kerja bersih (X3) berpengaruh positif (0,051) tetapi tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba (). Dengan kata lain, hipotesis ketiga

penelitian ini tidak terbukti secara empiris.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan saran-saran, baik akademik/teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:
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1. Saran teoritis/akademik
a. Pada penelitian atau penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan variabel

likuid berdasarkan proksi yang dipilih, karena penelitian ini membuktikan bahwa masing-
masing proksi likuid memiliki pengaruh yang berbeda terhadap variabel dependen

(pertumbuhan penjualan).

b. Untuk meningkatkan kualitas dan kemanfaatan suatu kajian atau penelitian,
disarankan agar setiap variabel menggunakan lebih dari satu proksi. Dengan demikian

diperoleh variasi hasil dan menjadi bahan yang lebih menarik untuk diteliti lebih lanjut
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2.Saran praktis

Ketika investor membuat kebijakan perusahaan atau keputusan investasi, para
pemangku kepentingan harus membuat asumsi penilaian yang berbeda karena setiap

pengukuran mungkin memiliki karakteristik dan asumsi yang berbeda.

5.3 Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini terutama terkait dengan rasio likuid yang terbukti
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan, yang memerlukan
penelitian lebih lanjut. Karena itu perlu diketahui apa penyebab pengaruh negatif arus kas
terhadap pertumbuhan laba, karena secara teori semakin tinggi arus kas maka semakin efisien

perusahaan tersebut.
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